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ABSTRAK

Kisah Musa menjadi salah satu kisah yang sangat
banyak tercantum dalam al-Qur’an dan Alkitab. Musa
menyeru Fir’aun dan kaumnya untuk beriman, pembebasan
Bani Israil dari kekuasaan Fir’aun merupakan misi yang
juga ditulis dalam kedua kitab suci itu, bahkan secara
khusus Alkitab perjanjian lama menamai pada kitabnya
dengan sebutan exodus (keluaran). 20th Century Fox
sebagai studio film ternama di California berusaha
membuat terobosan baru dari karyanya dengan membuat
kissh  Musa yang memerdekakan Bani Israil dari
cengkraman Fir’aun. Dikabarkan bahwa film ini adalah
sebuah kisah yang tercarmin dari Alkitab, pada realitanya
film yang berjudul Exodus:Gods and Kings tidak seutuhnya
menggambarkan Musa dari Alkitab saja, tetapi juga
terdapat cuplikan-cuplikan yang terlukis dari kisah exodus
dalam al-Qur’an. Oleh karena itu perlu penelitian mengenai
film ini agar dapat diketahui kisah Musa pada misi exodus
yang tertera dalam Alkitab, yang difirmankan dalam al-
Qur’an, dan ditayangkan dalam film. Maka dari itu,
penelitian ini berusaha mengkomparasikan ketiganya,
bagaimana misi exodus dikisahkan dalam Alkitab, al-
Qur’an, dan juga film? Apa persamaan dan perbedaan
diantara ketiganya? Kemudian bagaimana analisis Kritis
terhadap film ini. menurut perspektif Alkitab dan-al-Qur’an?

Teknik ‘pengumpulan. data penelitian_int berupa
literary research dengan sumber data primernya Alkitab,
al-Qur’an, serta film Exodus:Gods and Kings, adapun
sumber sekunder dari karya ini antara lain adalah Tafsir
Alkitab Perjanjian Lama, kitab Qasas al-Anbiya dari Ibnu
Katsir, Tafsir fi Dzilal al-Quran dari Sayyid Quthb, dan
masih banyak lainnya, kemudian data yang telah
dikumpulkan dan dikaji, akan dianalisis dengan metode
komparasi. Tentunya jenis penelitian ini adalah studi
komparatif untuk mencari persamaan dan perbedaan kisah
Musa dari sisi misi exodus serta analisis kritis untuk melihat
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kekurangan film ini menurut perspektif Alkitab dan al-
Qur’an.

Kisah Musa dalam film Exodus:Gods and Kings,
tidak seutuhnya tertera dalam Alkitab. Dalam film ini
dikisahkan Musa diusir dari Mesir karena ada berita yang
mengatakan kepada Fir’aun bahwa Musa adalah keturunan
Ibrani. Sedangkan Alkitab menjelaskan Musa pergi dari
Mesir sebab ancaman pembunuhan dari Fir’aun karena
Musa telah membunuh orang Mesir. Sama halnya dalam al-
Qur’an yang memfirmankan kepergian Musa dengan alasan
ia akan dibunuh oleh Fir’aun, hal ini dikisahkan sebelum
misi exodus terjadi. Untuk mendapatkan hasil penelitian
yang komprehensif, maka penulis mendeskripsikan kisah
Musa ini dengan cara membaginya pada tiga bagian
penelitian: pertama, penelitian pra-exodus. Kedua, saat
exodus. Ketiga, pasca-exodus. Penulis menemukan
sembilan perbedaan dan enam persamaan antara ketiga
sumber primer (film Exodus:Gods and Kings, Alkitab, dan
al-Qur’an) penelitian ini. Hasil analisis kritis menunjukkan
ada empat kekurangan dalam film ini menurut perspektif
Alkitab dan al-Qur’an.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Jauh sebelum Masehi, bangsa Mesir dalam bahasa
Arab »=-(Misra), atau juga disebut Arab Republic of Egypt
dalam bahasa Inggris, memiliki sejarah yang sangatlah
fenomenal, baik ditinjau dari sejarah keberagamaan Mesir
kuno yang masyarakatnya politheisme atau penganut
paham pemuja banyak dewa, dengan keyakinan
tertingginya yaitu dewa matahari (RA) yang kemudian
berkembang menjadi Amon-RA (Dewa Matahari dan
Bulan), * ataupun ditinjau dari ajaran pokok dari bangsa ini
yaitu kepercayaan yang paling utama dan resmi adalah
kepercayaan bahwa setelah kematian, selanjutnya ada
kehidupan. Maka dari itu, sosok makluk suci yang mereka
yakini_merupakan jelmaan dari. Tuhan-Tuhan-mereka di
muka “bumi " untuk ' menyelenggarakan “keadilan dan

melindungi mereka adalah Fir’aun.?

! Nurdiliawati, “Sejarah Agama-Agama (Studi Historis
Tentang Agama Kuno Masa Lampau)”, Rihlah, vol. 111, no. 1, Oktober
2015, him. 89.

2 Nurdiliawati, “Sejarah Agama-Agama”, him. 91.



Di samping keyakinan dan ajaran pokok bangsa
Mesir kuno manjadi sejarah yang sangat lumrah diketahui
oleh kalangan masyarakat yang beragama Islam maupun
Nasrani, maka disisi lain jauh dari kedua agama tersebut
agama Yahudi atau dalam literatur Inggris disebut Jews
(orang-orang Yahudi), Israelites (orang-orang Israel),
Children of Ismael (anak-anak Ismael), Judeans (orang-
orang Judah), atau Hebrew/Hebron yaitu Ibrani,®> telah
menjadi sosok saksi dari kekuasaan dan kekejaman Fir’aun
kepada mereka, hal ini senada dengan penggalan ayat al-

Qur’an surah Ibrahim ayat 6:

e pSLAST 3N 2K0de A 3ans 15580
3R 2ol a8ighsdla (258 JI
Ospiilas a8l (A3

A
"Ingatlah nikmat Allah"atasmu ketika‘Dia
menyelamatkan kamu dari (Fir'aun dan)
pengikut-pengikutnya, mereka menyiksa

kamu dengan siksa yang pedih, mereka
menyembelih  anak-anak  laki-lakimu,

3 1lim Abdul Halim, “Agama Yahudi Sebagai Fakta Sejarah
dan Sosial Keagamaan”, Agama dan Lintas Budaya: Religius, vol.1,
no.2, Maret 2017, him. 135.



membiarkan hidup anak-anak
perempuanmu.

Kekejaman yang dilakukan oleh Fir’aun ini bukan
hanya tertera dalam al-Qur’an semata, melainkan dalam
kitab-kitab suci sebelumnya pun demikian. Seperti halnya
al-Qur’an, kitab suci agama Nasrani yaitu Alkitab atau
dalam bahasa Inggris disebut dengan Bible-pun berbicara

dengan makna yang sama:

“13 Lalu dengan kejam orang Mesir
memaksa orang Israel bekerja.14Dan
memahitkan  hidup  mereka  dengan
pekerjaan yang berat yaitu mengerjakan
tanah liat dan batu bata dan berbagai
pekerjaan di padang, ya segala pekerjaan
yang dengan kejam dipaksakan orang Mesir
kepada mereka itu.15 Raja Mesir juga
memerintahkan kepada bidan-bidan yang
menolong perempuan lbrani seorang
bernama Sifra dan‘'yang lain bernama'Pua,
katanya: /16 “dpabila | kamu = menolong
perempuan lbrani pada waktu" bersalin,
kamu harus memperhatikan'waktu anak'itu
lahir: jika anak laki-laki, kamu harus
membunuhnya, tetapi jika anak perempuan,
bolehlah ia hidup. ™

4 Departement Agama RI, al-Quran dan Terjemahan
(Semarang: Toha Putra, 1995).

® Lihat Kitab Keluaran: 1: 13-16 dalam “Alkitab Terjemahan
Baru” (Jakarta: Lembaga Alkitab Indonesia, 2018), hIm. 58.



Atas dasar kekejaman yang merajalela kepada
masyarakat Yahudi pada masa itu, maka Allah mengutus
Nabi Musa sebagai Rasul-Nya, bukan hanya bertujuan
untuk menegakkan Agama Allah dan mengajak Fir’aun
serta kaumnya untuk tidak berpaling darinya, tetapi juga
diperintahkan untuk membebaskan, memerdekakan, dan
mengeluarkan orang-orang Yahudi atau lbrani dari
kekuasaan Fir’aun itu sendiri yaitu bangsa Mesir.®

Kejadian yang telah dipaparkan di atas, dalam ranah
penyebutannya dikenal dengan exodus atau dalam Kamus
Besar Bahasa Indonesia dibakukan dengan kata “eksodus”.
Kata ini merujuk pada peristiwa sejarah Nabi Musa
membebaskan orang-orang Yahudi (Ibrani) dari bangsa
Mesir di bawah kekuasaan Fir’aun, baik itu dalam Alkitab,

maupun al-Qur’an.

Tidak' berhenti di | situ saja, perusahaan. besar
perfilm-an yaitu 20th Century FOx juga menggunakan kata
exodus dalam produksi filmnya yang menceritakan
perjuangan Musa atau Moses (Inggris) membebaskan

orang-orang Ibrani dari bangsa Mesir. Menariknya, banyak

6 Fredrik Y. A Doeka, Nabi Musa Tafsir Indonesia Terhadap
Pendiri Utama Keimanan Israel (Jakarta: BPK Gunung Mulia, 2018),
him. 62.



kritikus film yang mengatakan bahwa karya dari sutradara
Ridley Scott yang berjudul Exodus: Gods and Kings ini
terinspirasi dari Alkitab. Itu artinya film Exodus ini merujuk
pada sejarah pembebasan kaum Israel dari Mesir dalam
Alkitab. Tetapi yang menjadi menarik untuk dikaji,
sesungguhnya bukan hanya keingintahuan dari kata exodus
itu sendiri, melainkan kejadian-kejadian dari keseluruhan
film tersebut dan peran tokoh Musa sebagai Nabi yang
dipercayai keberadaannya oleh agama Islam, Nasrani
maupun Yahudi, apakah benar sesuai dengan Alkitab, atau
juga terdapat kejadian-kejadian yang diadopsi dari al-
Qur’an. Sebab sejarah “exodus” bukan hanya tertera dalam
Alkitab saja, melainkan dalam al-Qur’an sebagai kitab suci
umat Islam pun dikisahkan. Sesuai dengan al-Qur’an surah

Taha ayat 77 di bawah Ini:

Sl Gy L B G L) sl S
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“Dan sesungguhnya telah Kami wahyukan
kepada Musa: "Pergilah kamu dengan
hamba-hamba-Ku (Bani Israil) di malam
hari, maka buatlah untuk mereka jalan yang
kering dilaut itu, kamu tak usah khawatir
akan tersusul dan tidak usah takut (akan
tenggelam)”.



Dengan demikian, jelaslah sudah bahwa film
Exodus: Gods and Kings bukan hanya wiracarita Musa dari
karya atau karangan 20th Century Fox saja, melainkan
berlatarkan sejarah yang juga tertulis dalam Alkitab dan al-
Qur’an, yang di dalamnya menjelaskan perjalanan Musa
berjuang membebaskan orang Yahudi dari bangsa Mesir.
Hal inilah yang menjadi dasar pemikiran atau latar belakang
penulis tertarik untuk meneliti sosok Musa dari tiga aspek,
yaitu aspek per-filman dengan judul Exodus: Gods and
Kings sebagai judul film yang telah menggambarkan Musa
beserta situasi, suasana dan perjuangannya, kemudian
aspek Alkitab dan al-Qur’an sebagai sumber primer dari
sosok Musa itu sendiri. Kemudian dikomparasikan untuk
mengetahui persamaan dan perbedaan antara ketiga aspek
tersebut. Baik itu dalam film Exodus: Gods and Kings,
maupun dalam prespektif Alkitab, dan-dalam prespektif al-

Qur’an.

B. Rumusan Masalah

1. Bagaimana kisah exodus Musa dalam film
Exodus:Gods and Kings, Alkitab dan al-Qur’an?

2. Apa perbedaan dan persamaan kisah Musa dalam film

Exodus:Gods and Kings dengan Alkitab dan al-Qur’an?



3.

Bagaimana analisis kritis terhadap film Exodus:Gods

and Kings menurut perspektif Alkitab dan al-Qur’an?

C. Tujuan Dan Kegunaan Penelitian

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah

yang telah dipaparkan di atas, maka penelitian ini memiliki

beberapa tujuan:

1.

Menjelaskan kisah exodus Musa dalam film Exodus:
Gods and Kings, dalam Alkitab, dan dalam al-Qur’an.
Melakukan komparasi untuk mengetahui perbedaan dan
persamaan kisah Musa dalam film Exodus: Gods and
Kings dengan Alkitab dan al-Qur’an.

Menganalisis kritis film Exodus: Gods and Kings

menurut perspektif Alkitab dan al-Qur’an.

Adapun kegunaan penelitian ini adalah:

1.

Memberikan ‘pemahaman kisah Nabi Musa ‘dalam tiga
aspek:

a. Dalam film Exodus;Gods and Kings,

b. Dalam Alkitab, dan

c. Dalam al-Qur’an.

Memberikan penjelasan kisah Nabi Musa dengan cara
mengkomparasikan antara Alkitab, al-Qur’an dan kisah

Musa dalam film Exodus: Gods and Kings itu sendiri,



untuk melihat perbedaan dan persamaan antara ketiga
sumber primer tersebut dalam mengisahkan Nabi Musa.

3. Menganalisis kritis film Exodus: Gods and Kings
menurut perspektif Alkitab dan al-Qur’an.

D. Tinjauan Pustaka

Dari hasil penelusuran pustaka terdahulu, penulis
menemukan banyak kajian yang telah membahas tentang
tema ini. Walaupun sama-sama membahas kisah Nabi
Musa, namun kajian pustaka terdahulu memiliki objek atau
variabel kajian yang berbeda dengan penelitian yang
dilakukan penulis. Kemudian kajian-kajian terdahulu telah
penulis klasifikasikan kedalam empat kelompok sebagai
berikut:

Kelompok pertama, kisah Nabi Musa dalam al-
Qur’an. Dalam ‘al-Qur’an kisah' NabiMusa diceritakan
terpencar-pencar dengan kronofogi. yang acak, 'sehingga
dibutuhkan analisis naratif dengan teori naratologi, dimana
suatu cerita mengenai peristiwa dibaca melalui paragraf
narasi yang disusun dengan merangkaikan kejadian-

kejadian yang berurutan.” M. Faisol membagi kisah Nabi

7 M. Faishol, “Interpretasi Kisah Nabi Musa Perspektif
Naratologi al-Qur’an”, Studi Keislaman: Islamica, vol. 11, no. 2, Maret
2017, him. 366.



Musa dalam al-Qur’an menjadi 6 episode, yaitu: pertama,
kelahiran dan kehidupan Musa di istana raja Fir’aun di
Mesir. Kedua, Musa membunuh salah seorang penduduk
Mesir dan melarikan diri menuju Madyan. Ketiga, Musa
kembali ke Mesir dan diutus menjadi Rasul untuk
membebaskan Bani Israil dari kezaliman Fir’aun. Keempat,
Musa meninggalkan Mesir menuju Palestina. Kelima, Musa
bertemu dengan Tuhan dua kali. Keenam, Musa dengan

kaumnya serta pertemuan Musa dengan Nabi Khidir.®

Secara historis menurut Abu Haif, dalam silsilah 25
Nabi dari Nabi Adam sampai Nabi Muhammad, posisi Nabi
Musa berada di urutan ke 16, yakni setelah Nabi Harun dan
sebelum Nabi Daud. Nabi Musa bin Imran bin Yashar lahir
di Mesir sekitar tahun 1700 SM untuk membebaskan
kaumnya dari kekejaman raja Fir’aun atau raja Mesir, yakni
al-Walid bin Mashab bin Rayyah (Ramzaz It). Dari sini
terlihat bahwa bangsa_lsrail terbagi menjadi dua, yaitu:
pengikut ajaran Nabi Musa (Bani Israil) dan pengikut raja
Fir’aun (bani Qibti).°

8 M. Faishol, “Interpretasi Kisah Nabi Musa”, him. 369.

9 Abu Haif, “Al-Qur’an Sebagai Naschat Sejarah”, Rihlah, vol.
V, no. 2, 2016, him. 79-83.



Kemudian penelitian lebih spesifik dilakukan
Akmad Nur Fajeri yang mendeskripsikan kisah Nabi Musa
dalam Qs. Asy-Syura: 18-31, yaitu mengenai negosiasi
dengan Fir’aun untuk membebaskan kaum Bani Israil dari
Mesir, yang kemudian Fir’aun mempertanyakan Tuhan
Nabi Musa. Dalam penelitiannya, penulis telah
mendapatkan sebanyak 17 tindak tutur mengenai Kisah
Musa dan Firaun, dengan rincian 5 tindak tutur lokusi, 6

tindak tutur ilokusi, dan 6 tindak tutur perlokusi.*

Pembatasan penelitian dengan ayat al-Qur’an juga
dilakukan oleh Itsnan Hidayatullah, yang membatasi kisah
Nabi Musa dan Khidir dalam Qs. Al-Kahfi: 66-82. Namun
penelitian ini  menggunakan pendekatan lingustik
khususnya semiotika,** yaitu studi tentang tanda-tanda
yang mempelajari mengenai_peran tanda sebagai bagian
dari kehidupan masyarakat. Adapun dalam skripsi ini lebih

kepada anak cabang dari ilmu yang disebut dengan

10 Akhmad Nur Fajri, “Qishah Musa wa Firaun fi Surah al
Syu'ara’ 18-31 Dirasah Tahliliyah Tadawliyah ”, Skripsi Fakultas Adab
UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2008, him.5

1 Itsnan Hidayatullah, “Kisah Musa dan Khidir Dalam Al-
Quran Surat Al-Kahfi Ayat 66-82: Studi Pendekatan Semiotika Roland
Barthes”, Skripsi Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga,
Yogyakarta, 2004, him 8.
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semiotika teks yaitu produk bahasa dalam bentuk tulisan.*?
Selain itu, dengan tema pembahasan yang hampir sama, ada
skripsi yang berjudul “Kisah Musa dan Khidir dalam Surat
al-Kahfi (Studi Atas Penafsiran al-Qusyairi dalam Kitab
Lataif al-Isyarat)”. Tetapi dalam fokusnya skripsi ini
khusus membahas mengenai dialektika antara Musa dan

Khidir yang dijelaskan dalam surat al-Kahfi ayat 71-77.1

Adapula penelitian yang mengintegrasikan al-
Qur’an dengan ilmu sosiologi dengan tema khusus tentang
makar terhadap Nabi Musa di Mesir Abad Ke-13 SM.
Skripsi ini membahas mengenai penjelasan secara detail
konflik yang terjadi pada masa Nabi Musa di Mesir, yaitu
konflik makar, dengan menggunakan pendekatan sosiologi,
skripsi ini mencoba membahas golongan sosial, jenis

hubungan, konflik, dan motif dari suatu tindakan.*

12 yasraf Amir Piliang, “Simiotika Teks: Sebuah Pendekatan
Analisis Teks”, Mediator, vol. 5, no. 5,2004, him. 21.

13 Moh. Toha Mahsum, “Kisah Musa dan Khidir dalam Surat
al-Kahfi “(Studi atas Penafsiran al-Qusyairi dalam Kkitab Lataif al-
Isyarat) ”, Skripsi Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga,
Yogyakarta, 2009, him 7.

14 Novia Rahman Sari, “Makar Terhadap Nabi Musa Dimesir
Abad Ke-13 SM”, Skripsi Fakultas Adab UIN Sunan Kalijaga,
Yogyakarta, 2017. HIm. 14.
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Kelompok kedua, kisah Nabi Musa dalam Alkitab.
Alur kisah Nabi Musa dalam Alkitab lebih runtut dari al-
Qur’an. Sudarman membagi sejarah dan perkembangan
bangsa Israel dalam 6 fase, yaitu: pertama, periode agama
dan leluhur, dimulai dari Nabi Ibrahim dan berakhir di Nabi
Musa. Kedua, periode Nabi Musa, pada masa inilah agama
Yahudi lahir ditandai dengan turunnya hukum-hukum
syariat. Ketiga, periode sesudah Musa hingga kerajaan
Israel pecah. Keempat, periode tawanan dan kenabian
klasik. Kelima, masa Yunani dan periode Talmud. Keenam,

periode Kristen dan Islam.®®

Lebih spesifik Koes Adiwidjajanto
mendeskripsikan sejarah Israel menggunakan arkeologi
Alkitab, yaitu disiplin ilmu yang menyediakan informasi
berkenaan dengan kebiasaan ciri kehidupan manusia pada
zaman Alkitah.*® Dalam konteks tafsir Indonesia terdapat
buku dari Fredrik Y. A Doeka. Buku ini membahas
mengenai Musa sebagai seorang pembawa hukum bagi

bangsa Israel, dengan memaparkan ragam gagasan, konsep,

15 Sudarman, “ldentitas dan Karakteristik Nabi-Nabi Israel
Dalam Perjanjian Lama”, Studi Agama dan Pemikiran Islam: Kalam,
vol. 6, no. 2, Desember 2012, him. 301-304.

16 Koes Adiwidjajanto, “Sejarah Bangsa Israel Awal dalam
Perspektif Tafsir Sejarah Teologi al-Kitabiah dan Arkeologi Biblikal”,
Studi Agama-agama: Religio, vol. 6, no. 1, Maret 2016, him. 45-53.
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kisah-kisah yang berbeda dan kadang-kadang bertentangan
dengan nilai-nilai yang berhubungan dengan tokoh Musa
baik itu pandangan dalam prespektif umat Islam dan

Kristen.l’

Selain itu adapula penelitian yang membatasi tema
hanya dalam ayat tertentu, misalnya buku tentang
Perjanjian Lama yang membahas mengenai ajaran-ajaran
dalam Alkitab Perjanjian Lama dengan memfokuskan
rangkuman terhadap kitab Musa dan Abraham.'® Adapula
buku yang lebih spesifik lagi, yaitu tentang eksposisi
kepemimpinan Musa berdasarkan Kitab Keluaran 17: 1-7
dan implikasinya bagi kepemimpinan hamba Tuhan masa
kini, Skripsi ini membahas mengenai kepempinan Musa
yang mengandalkan Tuhan untuk menjalankan misi Tuhan
lewat dirinya, yaitu memerdekakan bangsa Isreal dari tanah

Mesir 2

17 Fredrik Y. A Doeka, Nabi Musa Tafsir Indonesia, (Jakarta:
BPK Gunung Mulia, 2018), him. 1-14.

18 Robert T Barret, Perjanjian Lama Panduan Pembelajaran
Pelajar terj. old Testament: class member study Guide Malaysia (Utah:
Greja Yesus Kristus Orang Suci Zaman Akhir, 2010), him.1.

1 Frenly Charles Satria Tiwa, “Eksposisi Kepemimpinan
Musa berdasarkan Keluaran 17:1-7 dan Omplikasi Bagi Kepemimpinan
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Hal senada juga dikatakan oleh Sia Kok Sin yang
menggunakan teori kartini kartoni untuk membandingkan
antara kepemimpinan secara umum dengan kepemimpinan
secara khusus dalam kitab keluaran Alkitab. Contohnya jika
dalam kepemimpinan umum bergantung pada sifat,
kebiasaan, atau kepribadian khas seseorang (kepemimpinan
mandiri artinya bergantung pada diri sang pemimpin),
namun dalam kepemimpinan Alkitab tidak semata-mata
bergantung pada sifat, kebiasaan, atau kepribadian khas
seseorang. Artinya bahwa kepemimpinan Musa lebih
bergantung pada kehendak, rencana dan norma-norma
Allah (kepemimpinan teokratis dimana Allah adalah sang

pemimpin utama dan tertinggi). %

Kelompok ketiga, komparasi kisah Musa dalam al-
Qur’an dan Alkitab. Jika kisah Nabi Musa dalam al-Qur’an
tersebar dalam 30 surat dan-termasuk kisah yang paling
banyak dimuat dalam _al-Qur’an. Dari 30_surat tersebut
kemudian terbagi menjadi dua kelompok, yaitu: pertama,
surat-surat yang lengkap dan rinci dalam menggambarkan
kisah Nabi Musa, ada 6 surat: Qs. Al-Qasas, Taha, al-A’raf,

Hamba Tuhan Masa Kini”, Skripsi Program Studi Teologi Kristen
Sekolah Tinggi Theologia Jaffray, Makasar, 2016, him. 15.

2 Sja Kok Sin, “Musa dan Kepemimpinannya dalam Kitab
Keluaran”, Theolog Aletheia, 2013, him. 92.
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asy-Syu’ara, an-Naml, dan al-Kahfi. Kedua, surat-surat
yang sepotong—sepotong dan global dalam
menggambarkan kisah Nabi Musa, antara lain: Qs. Al-
Bagarah, ali ‘Imran, al-Maidah, Yunus, Ibrahim, al-Isra, al-
Hajj, al-Mu’minun, al-Furgan, al-‘Ankabut, ad-Dukhan,
as-Saff, dan an-Nazi’at. Sedangkan dalam Alkitab
tercantum dalam 5 Kkitab diPerjanjian Lama, VYaitu:

Kejadian, Keluaran, Imamat, Bilangan dan Ulangan.

Syukron Affani melakukan perbandingan Kkisah
Musa dalam al-Qur’an dan Alkitab Perjanjian Lama.
Ternyata ada beberapa perbedaan diantara keduanya,
misalnya tentang masa remaja Musa dimana Musa
melakukan pembunuhan kemudian lari ke Madyan. Jika
dalam al-Qur’an terdapat dalam Qs. Al-Qasas: 25-28 yang
mengatakan- bahwa_ Nabi, Syu’aib.. mempunyai 2 anak
perempuan. ' Sedangkan ' dalam perjanjian lama ‘terdapat
dalam kitab keluaran 2: 16-22 mengatakan bahwa Nabi
Syu’aib atau dalam Alkitab dinamakan Yitho mempunyai 7

anak perempuan.?

2L syukron Affani, “Rekonstruksi Kisah Nabi Musa dalam al-
Qur’an: Studi Perbandingan dengan Perjanjian Lama”, al-lhkam, vol.
12, no. 1, Juni 2017, him. 174-176.
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Kelompok keempat, film Exodus: Gods and Kings.
Penulis menemukan satu skripsi dari Rina Fabianti yang
meneliti film ini. Rina mengatakan bahwa Musa dalam film
ini merupakan representasi dari seorang Yahudi. Rina
hanya membahas film ini dengan melihat karakter-karakter
pemainnya melalui analisis perfilman, seperti membaca
karakter, ekspresi wajah, serta menganalisis Musa sebelum
dan sesudah menjadi seorang Yahudi.?

Dari klasifikasi di atas terlihat bahwa belum ada
yang mengkaji kisah Musa dari film Exodus: Gods and
Kings dengan studi komparasi dalam perspektif Alkitab dan
al-Qur’an. Kajian terdahulu hanya mendeskripsikan secara
global kisah Musa dalam al-Qur’an maupun dalam Alkitab.
Sedangkan penulis melakukan komparasi antara al-Qur’an
dan Alkitab perjanjian lama secara lebih spesifik dalam
kisah exodus yakni pada episode Musa kembali'lagi ke
Mesir dan. diutus_menjadi Rasul untuk membebaskan
kaumnya dari raja Fir’aun dan kemudian pindah ke Kanaan

(Palestina).

E. Kerangka Teori

22 Rina Fabianti, “Moses’ Representation As A Jew in Exodus
Gods and Kings (2014)”, Skripsi Fakultas Adab dan llmu Budaya UIN
Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2019, him. 55.
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Dalam penelitian ini, penulis menggunakan teori
komparatif untuk mendeskripsikan kisah Musa yang
terdapat dalam film Exodus: Gods and Kings menurut
perspektif al-Qur’an dan Alkitab. Penelitian yang penulis
lakukan merupakan penelitian komparatif yang bersifat

membandingkan.

Penelitian komparatif adalah penelitian untuk
mengetahui perbedaan dua kelompok atau lebih, dengan
cara mencari persamaan dan perbedaan dua atau lebih
variabel objek penelitian berdasarkan perspektif tertentu.
Atau dengan kata lain penelitian ini akan membandingkan
satu variabel objek kajian yaitu film Exodus: Gods and
Kings, dengan variabel lainnya yaitu Alkitab dan al-Qur’an,
untuk menemukan letak persamaan dan perbedaan diantara
ketiganya, Kemudian hasil perbandingan ini akan dipakai
untuk imenganalisis Kritis film Exodus: Gods and Kings

menurut perspektif Alkitab dan_al-Qur’an.
F. Metode Penelitian

Agar penelitian ini dapat dipertanggung jawabkan
secara ilmiah dan memperoleh hasil yang baik, maka
dibutuhkan metode penelitian yang sesuai dengan objek

yang diteliti. Metode penelitian secara umum diartikan
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sebagai cara ilmiah agar bisa mendapatkan data yang
diinginkan dengan tujuan dan kegunaan tertentu.? Metode
penelitian dimaksudkan untuk mendapatkan penelitian
yang dapat mencapai hasil optimal serta dapat dipahami.
Adapaun metode dalam penyusunan skripsi ini adalah

sebagai berikut:
1. Jenis Penelitian

Jenis Penelitian ini bersifat library reseach atau
penelitian  kepustakaan, vyaitu penelitian  dengan
menggunakan sumber dari data-data atau bahan-bahan
tertulis yang diperlukan dalam menyelesaikan penelitian
yang berasal dari kepustakaan baik berupa literatur yang

bersifat primer maupun sekunder.?*
2. Sumber Data

Sumber data yang relevan dalam penelitian ini dapat

dibedakan menjadi dua, yaitu:

2 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan
Kualitatif, Kuantitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2015), him. 3.

24 Nursapia Harahap, “Penelitian Kepustakaan”, Igra, vol. 08,
no.01, Mei 2014, him. 7.
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Pertama, sumber data primer yaitu data yang
diperoleh dari sumber utama, adapun sumber primer yang
tercantum dari penelitian ini adalah film yang berjudul
Exodus: Gods and Kings®, tafsir al-Qur’an dan tafsir

Alkitab Perjanjian Lama?®.

Kedua, sumber data sekunder dalam penyusunan
penelitian ini antara lain: kitab tafsir, kitab-kitab dan buku-
buku sejarah, artikel, jurnal, skripsi dan lainnya yang dapat
dipertanggung jawabkan kebenaran datanya yang berkaitan
dengan pokok permasalahan yang berhubungan dengan

penelitian ini.agar analisanya lebih akurat serta optimal.
3. Jenis data dan Teknik Pengumpulan data

Penelitian ini merupakan penelitian pustaka, maka
jenis data yang digunakan merupakan literary research,
dengan teknik pengumpulan data darifilm, dan buku-buku

yang telah terdokumentasi.

4. Teknik Pengumpulan Data

% Redley Scott, “Exodus: Gods and Kings” California: 20th
Century Fox, 2014, berdurasi 02: 30: 20.

% | embaga Alkitab Indonesia, Alkitab Terjemahan Baru,
(Jakarta: LAI, 2018).
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Data hasil penelitian akan dianalisis dengan
menggunakan metode analisis deskriptif, 2’ yang dibagi

menjadi tiga tahapan utama:

a. Mendeskripsikan kisah Musa dalam film Exodus: Gods
and King dengan Alkitab dan al-Qur’an.

b. Mencari perbedaan dan persamaan kisah Musa dalam
film Exodus: Gods and King dengan Alkitab dan al-
Qur’an.

c. Menganalisis kritis film Exodus: Gods and King
menurut perspektif Alkitab dan al-Qur’an.

G. Sistematika Pembahasan

Dalam penulisan penelitian dibutuhkan sebuah
sistematika penulisan agar pembahasan tersusun secara
sistematis dan tidak keluar dari pokok permasalahan yang
akan diteliti.;Untuk ‘itu,penulis ‘menyusun sistematika

pembahasan sebagai berikut:

Bab pertama, berupa pendahuluan yang mencakup

latar belakang penelitian, rumusan masalah, tujuan dan

27 Analisis deskriptif merupakan teknik analisis data untuk
mencapai pemahaman terhadap suatu fokus kajian yang kompleks,
dengan cara memisahkan tiap- tiap bagian dari keseluruhan fokus yang
diteliti. Lihat Moh Soehadha, Metode Penelitian Sosial Kualitatif Untuk
Studi Agama (Yogyakarta: Suka Press UIN Sunan Kalijaga, 2012), him.
134,
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kegunaan penelitian, telaah pustaka, kerangka teori, metode

penelitian, dan sistematika pembahasan.

Bab kedua, berupa pembahasan kisah Musa dalam
film Exodus: Gods and King. Bab ini akan menjelaskan
tentang definisi Kkisah sebagai langkah awal untuk
mendeskripsikan kisah Musa. Kemudian akan dijelaskan
definisi exodus untuk menganalisis makna exodus dalam
prespektif Alkitab. Setelah itu akan dideskripsikan film
Exodus: Gods and Kings melalui karakteristik tokoh-tokoh
pendukung penting dalam film ini. Hingga akhirnya akan
masuk dalam_point penting yaitu mendeskripsikan peran
Musa dalam film ini, yang akan penulis bagi dalam tiga

bagian: pra exodus, exodus dan pasca exodus.

Bab ketiga, berupa pembahasan kisah exodus Musa
dalam Alkitab “dan' ‘al-Qur’an. “Pada bab ' ini akan
dideskripsikan Kkisah exodus. Musa yang tertuang dalam
Alkitab. Kemudian akan dideskripsikan pula kisah exodus
Musa yang ada di al-Qur’an. Deskirpsi dari kedua kitab suci
ini penting untuk melakukan komparasi pada bab

selanjutnya.

Bab keempat, setelah mengetahui kisah exodus

Musa menurut Alkitab dan al-Qur’an. Maka pada bab ini
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akan dijelaskan perbedaan kisah exodus Musa dalam film,
Alkitab dan al-Qur’an. Kemudian akan dijelaskan pula
persamaan antara ketiganya. Hingga akhirnya akan
dilakukan komparasi kisah exodus Musa dalam film,
Alkitab dan al-Qur’an pada tiga masa, yaitu: pra exodus,
exodus, dan pasca exodus. Hasil komparasi tersebut
kemudian akan digunakan untuk menganalisis kritis film
Exodus: Gods and Kings menurut perspektif Alkitab dan al-

Qur’an.

Bab kelima, merupakan bab penutup yang berisi
kesimpulan dan sekaligus sebagai jawaban atas rumusan
masalah dalam penelitian ini. Selanjutnya juga ada saran-

saran untuk penelitian selanjutnya.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dalam mendeskripsikan kisah exodus Musa pada
bab-bab sebelumnya, penulis membaginya kedalam tiga
bagian, yaitu: pra exodus, exodus, dan pasca exodus. Hal
tersebut  dilakukan  selain  untuk  mempermudah
pendeskripsian alur cerita, juga agar pembaca paham
dengan runtutan kisah exodus Musa dari pembagian waktu

dan tempat yang seharusnya.

Pra exodus Musa dalam film Exodus: Gods and
Kings dimulai ketika Musa diusir dari Mesir oleh Ramses,
karena hasutan dari Hegep yang mengatakan bahwa Musa
bukanlah kaum Mesir, melainkan seorang keturunan kaum
Ibrani. Kemudian Musa diusir dan pergi ke Midian,
bertemu dengan Zipporah (putri dari Jethro) yang kemudian
dinikahinya, dan memiliki satu putra, Gershom. Musa pergi
ke bukit larangan yang merupakan gunung Tuhan. Disana
ia bertemu dengan malaikat berwujud anak kecil yang
diiringi dengan semak yang menyala, ia datang untuk
menyampaikan perintah Tuhan yaitu membebaskan kaum

Ibrani di Mesir.
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Kisah pra exodus Musa dalam Alkitab dimulai
ketika terjadi peristiwa Musa membunuh orang Mesir yang
memukul orang Ibrani, dan dikuburkanlah mayat orang
Mesir tersebut dalam pasir. Ketika Fir’aun mendengar hal
tersebut, dicarilah Musa untuk dibunuh. Mendengar hal
tersebut Musa kemudian melarikan diri hingga sampai ke
tanah Midian. Ketika sampai di Midian, Musa menolong
para penggembala perempuan memberi minum domba
mereka, serta menimba banyak air untuk mereka. Ternyata
mereka adalah anak-anak perempuan Yitro, imam Midian.
Kemudian Musa dinikahkan dengan salah satu puteri Yitro,
yaitu Rehuellah Zipora, dan mereka memiliki seorang putra
bernama Garsom yang berarti pendatang di negeri asing.
Lama setelah itu, raja Fir’aun meninggal. Namun kaum
Ibrani yang menjadi budak di Mesir semakin menderita.
Penderitaan tersebut salah satunya disebabkan kerja paksa
untuk membangun dua kota perbekalan: Pitom dan Ramses.
Maka diutuslah Musa untuk mebebaskan kaum lbrani.
Ketika menggembalakan kambing domba, sampailah Musa
di gunung Tuhan (gunung Horeb). Disanalah Musa bertemu
Malaikat Tuhan dalam bentuk semak duri yang menyala,
namun tidak terbakar oleh api tersebut. Kemudian Musa

diberikan 3 mukjizat untuk menghadapi Fir’aun.
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Berbeda halnya dengan kisah exodus Musa dalam
Alkitab yang disusun secara runtut, dalam al-Qur’an kisah
ini diceritakan secara acak dalam beberapa surah dan ayat.
Kisah pra exodus Musa dalam al-Qur’an berawal dari
perilaku Fir’aun yang sewenang-wenang memperlakukan
dirinya sebagai Tuhan dan membuat stratifikasi sosial
masyarakat Mesir sehingga terpecah menjadi dua kelompok
besar: pertama, mereka penduduk asli Mesir itu sendiri, dan

kedua, masyarakat Bani Israil.

Pada masa Musa dewasa terjadi peristiwa Musa
menyelinap masuk kesebuah kota disana terdapat dua orang
laki-laki yang sedang berkelahi. Kedua laki-laki tersebut
adalah orang Bani Israil dan orang Mesir (pengikut
Fir’aun), kemudian Musa menolong orang Bani Israil
tersebut dengan memukul orang Mesir hingga mati. Kabar
tersebut sampai; kepada Fir’aun, maka dari—itu Fir’aun
merundingakan perkara ini dengan para petinggi istana
yang keputusan akhir dari perundingan tersebut adalah
mencari Musa lalu kemudian membunuhnya. Akan tetapi
sebelum Fir’aun melakukan tindakannya, hal ini lebih
dahulu disampaikan kepada Musa oleh seorang laki-laki
dengan menemuinya. Oleh karena itu, Musa bergegas

meninggalkan kota Mamphis dengan rasa penuh khawatir
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dan ketakutan dan pergi jauh dari daerah kepemimpinan
Fir’aun tepatnya ke kota Madyan dan disana Musa tinggal
di rumah orang tua yang kelak akan menjadi mertuanya.
Musa tinggal di Madyan selama kurang lebih 10 tahun,
hingga akhirnya turun wahyu yang memerintahkan Musa
kembali ke Mesir untuk membebaskan Bani lIsrail yang

tertindas.

Masa exodus dalam film Exodus: Gods and Kings
dimulai ketika Musa kembali lagi ke Mesir. Musa bertemu
Ramses dan memintanya untuk membebaskan budak kaum
Ibrani, karena itu merupakan perintah Tuhan. Namun
Ramses menolaknya dan mengatakan bahwa dirinya adalah
Tuhan. Hingga akhirnya Mesir ditimpa banyak musibah
sebagai hukuman dari Tuhan. Kaum lbrani keluar dari
Mesir dipimpin oleh Musa, yang kemudian Ramses
menyusul dengan bala tentaranya. Saat tiba di-laut merah,
Musa melempar pedangnya, kemudian air laut Merah surut
sehingga kaum' lbrani dapat menyeberanginya. Tak lama
kemudian datanglah Ramses dan bala tentaranya. Saat
Ramses dan bala tentaranya ingin ikut menyeberang,
terjadilah tsunami yang menghanyutkan Ramses dan

tentaranya, namun ternyata Ramses masih hidup.
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Masa exodus dalam Alkitab dimulai ketika Musa
meminta ijin kepada mertuanya (Yitro) untuk kembali ke
Mesir. Musa kembali ke Mesir dengan membawa istri dan
dua anak laki-lakinya dengan menunggang keledai.
Sesampainya di Mesir, Musa menemui Harun saudaranya
dan mengatakan perihal firman Allah, ketika itu Musa
berumur 80 tahun dan Harun berumur 83 tahun. Kemudian
Musa dan Harun menemui Fir’aun menyampaikan firman
Allah  untuk  membebaskan kaum Ibrani. Musa
memperlihatkan mukjizat-mukjizatnya, namun Fir’aun
menolak firman Allah. Maka turunlah musibah-musibah
yang menimpa Mesir, yang disebut kesepuluh tulah.
Kemudian Musa dan kaum Ibrani diusir dari Mesir. Setelah
Fir’aun mengetahui bahwa kaum Ibrani telah keluar dari
Mesir, berubahlah hati Fir’aun. Fir’aun menyiapkan 600
kereta terpilin lengkap dengan perwiranya untuk mengejar
Musa .dan_kaum lbrani. Kemudian terjadilah peristiwa
terbelahnya laut Merah karena mukjizat tongkat Musa,
yang akhirnya menyebabkan Fir’aun dan bala tentaranya

meninggal.

Masa exodus dalam al-Qur’an dimulai ketika Musa
berangkat ke Mesir bersama keluarganya. Kemudian

sesampainya di Mesir Musa dan Harun meminta Fir’aun
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untuk membebaskan Bani Israel dan beriman kepada Allah.
Namun Fir’aun menolak, maka Allah mengirimkan
bencana kepada Fir’aun berupa: topan, belalang, kutu,
katak, dan darah (air minum berubah darah). Kemudian
Allah mengutus Musa untuk keluar dari Mesir bersama
kaumnya pada malam hari. Ketika Fir’aun mengetahui
bahwa Musa dan Bani Israil kabur dari Mesir. Maka
kemudian Fir’aun bersama bala tentaranya menyusul Musa.
Hingga akhirnya terjadi peristiwa Nabi Musa diberi wahyu
oleh Allah untuk memukul laut dengan tongkatnya,
kemudian terbelahlah laut itu. Kemudian Fir’aun dan bala
tentaranya ditenggelamkan dan meninggal, bahkan Allah
menyelamatkan jasad Fir’aun agar menjadi pelajaran bagi

generasi selanjutnya.

Kisah pasca exodus dalam film Exodus: Gods and
Kings dimulai setelah selamat dari-kejaran Ramses di laut
Merah. Musa menyeru kaum Ibrani untuk melanjutkan
perjalanan ke Canaan, yakni tanah yang dijanjikan oleh
Tuhan. Dalam perjalanan menuju Caanan, Musa dan
kaumnya melewati Midian, dimana Musa menjemput Istri
dan anaknya untuk bergabung. Setelah itu terjadi peristiwa
kaum Ibrani menyembah berhala anak sapi di lembah, pada
saat Musa berada di atas bukit.
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Kisah pasca exodus dalam Alkitab dimulai setelah
peristiwa penyeberangan di laut Merah, perjalanan Musa
menuju ke Kanaan, yakni tanah yang dijanjikan, sangatlah
panjang. Sehingga banyak sekali peristiwa yang terjadi,
salah satunya adalah kaum Israel menyembah anak lembu
emas yang dibuat oleh Harun, saat itu Musa sedang berada
di atas bukit, hingga turunlah murka Allah. Perjalanan ke
Kanaan sangatlah jauh, bahkan Musa melakukan
perjalanan ke Kanaan selama 40 tahun hingga akhirnya

meninggal di usia 120 tahun.

Kisah pasca exodus dalam al-Qur’an dimulai setelah
Musa dan Bani Israil berhasil menyeberangi laut Merah.
Karena perjalanan menuju tanah yang dijanjikan sangat
panjang, sehingga banyak sekali peristiwa yang terjadi.
Salah satunya adalah ketika Bani Israil ditinggalkan oleh
Musa selama empat rpuluh: hari dengan tujuan uzlah di
Thursina, Allah menguji keimanan Banti Israil, dengan tipu
daya Samiri Bani Israil menyembah berhala patung sapi
emas yang dibuatnya. Pada awalnya Musa sangat marah
kepada Harun karena ia yang dititipi untuk menjaga Bani
Israil, tetapi setelah Harun menjelaskan bahwa ia hampir
dibunuh oleh Bani Israil dan diketahui bahwa Samirilah

yang membuat berhala tersebut, kemudian Musa memohon
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ampunan atas dirinya dan Harun kepada Allah. Setelah
peristiwa itu Samiri yang telah menyesatkan Bani Israil

diusir oleh Musa dari kaumnya.

Setelah  melakukan  komparasi pada bab
sebelumnya, penulis menemukan sembilan perbedaan dan
enam persamaan antara film Exodus: Gods and Kings,
Alkitab dan Qur’an. Berdasarkan analisis kritis penulis ada
dua penyebab terjadinya perbedaan antara tiga variabel
penelitian ini (film Exodus: Gods and Kings, Alkitab dan
Al-Qur’an), yaitu:

Pertama, adanya banyak tafsir Alkitab. Sama
halnya dengan Al-Qur’an yang memiliki banyak tafsir,
Alkitabpun juga demikian. Menurut John F. Craghan, ada
tiga teolog yang bertanggung jawab pada penyusunan kitab
keluaran, < yaitu - Yahwis ((Y), Elohis (E), dan Priest
(Imam/P). Ketiga penulis ini /memiliki ‘penafsiran yang
berbeda, "hal tersebut "dikarenakan. mereka menafsirkan
berdasarkan keadaan mereka dan sesuai kebutuhan masa
depan Israel. Oleh karena itu ada beberapa perbedaan antara

film Moses in Exodus dan Alkitab, antara lain:

a. Fir’aun pada masa exodus. Seperti kebanyakan tafsir
Alkitab dan dalam film Moses in Exodus yang

mengatakan bahwa Fir’aun yang dihadapi Musa pada
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masa exodus adalah Ramses Il, namun ternyata ada
tafsiran lain (dengan menggunakan data-data arkeologis
Mesir) yang mengatakan bahwa Fir’aun yang dihadapi
Musa pada masa exodus adalah Mineptah, anak dari

Ramses II.

b. Akhir hayat Fir’aun. Berbeda dengan Alkitab dan Al-
Qur’an yang mengatakan bahwa Fir’aun dan bala
tentaranya meninggal saat menyeberangi laut Merah
(dalam pengejaran Musa dan kaum Ibrani). Namun
dalam film Moses In Exodus diceritakan bahwa setelah
tragedi tsunami di laut Merah tersebut (dalam pengejaran
Musa dan kaum Ibrani) ternyata Fir’aun (Ramses II)
masih hidup, dan ternyata ada pula tafsir Alkitab yang
mengatakan bahwa Fir’aun tidak meninggal dalam

peristiwa itu.

Kedua, . Al-Qur’an ¢ bukanlah /kitab, /sejarah.
Walaupun ada beberapa perbedaan antara Al-Qur’an dan
Alkitab, namun secara garis besar keduanya memiliki
esensi cerita yang sama. Berbeda dengan Alkitab yang
menceritakan exodus secara runtut, sedangkan dalam Al-
Qur’an kisah exodus diceritakan secara acak. Selain itu
dalam Al-Qur’an juga tidak dijelaskan siapa Fir’aun yang

dimaksud saat menghadapi Musa, hal tersebut karena Al-
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Qur’an bukanlah kitab sejarah, dan tujuan esensi Al-Qur’an

bersifat spiritual.
B. Saran

Saran bagi penelitian selanjutnya, kisah pasca
exodus Musa semoga dapat dilanjutkan. Dengan
menggunakan metode komparasi maupun metode yang lain
ditinjau dari perspektif al-Qur’an dan kitab-kitab lainnya.
Karena seperti yang telah disebutkan sebelumnya bahwa al-
Qur’an bukanlah Kkitab sejarah, sehingga untuk mengetahui
keruntutan kisah di dalamnya, perlu ditelusuri dalam

literatur-literatur lainnya, seperti Alkitab, dll.
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